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Abstrak

Insomnia non organik merupakan jenis insomnia yang paling banyak terjadi
dengan penyebab tertinggi adalah stres dan somatoform disorder. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menemukan hubungan antara tingkat stres dengan
insomnia pada mahasiswa tingkat 4 Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Bandung tahun ajaran 2016/2017. Penelitian ini bersifat observational analitik
menggunakan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian berjumlah 106
responden dari mahasiswa tingkat 4 Fakultas Kedokteran Unisba, dimana
sampel diambil menggunakan teknik consecutive sampling. Data penelitian
diambil dari hasil kuisioner menggunakan Depression Anxiety Stress Scale
(DASS) untuk tingkat stres dan kriteria diagnosis PPDGJ-III'untuk insomnia.
Analisis uji hubungan tingkat stress pra ujian dengan insomnia menggunakan
chi square. Hasil penelitian didapatkan tingkat stres pada mahasiswa tingkat 4
mayoritas tidak mengalami stres sebanyak 43 responden (40,60%) dan stres
ringan 38 responden (35,80%). Mayoritas responden mengalami insomnia non
organik (63,20%). Hasil penelitian tingkat stres pra ujian dengan insomnia
didapatkan nilai p 0,00 (p<0,05). Simpulan, terdapat hubungan tingkat stres
pra ujian dengan insomnia yang signifikan pada mahasiswa tingkat 4 Fakultas
Kedokteran Unisba tahun ajaran 2016/2017. Perlu penelitian lanjutan untuk
menemukan mekanisme hubungan insomnia non organik dengan stres.

Kata kunci : DASS, Insomnia, PPDGJ-III, Tingkat Stres

Incidence of Non Organic Insomnia Increased Stress Before the
Exam

Abstract

Non-organic insomnia is the most common type of insomnia with the highest
causes are stress and somatoform disorder. The purpose of this study is
finding the correlation between level of stress with insomnia at 4th grade
students of Medical Faculty of Islamic University of Bandung (Unisba)
academic year 2016/2017. This was an observational analytic study using
cross sectional method. The subjects of the study were 106 respondents from
the 4th grade students of Faculty of Medicine Unisba, where the sample was
taken using consecutive sampling technique. The data were collected from the
questionnaires using Depression Anxiety Stress Scale (DASS) for level of stress
and PPDGJ-III diagnostic criteria for insomnia. Analysis of the study of pre
test stress level with insomnia using chi square. The result of the research
showed that stress level in the 4th grade students does not experience stress as
much as 43 respondents (40,60%) and mild stress 38 respondents (35,80%).
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The majority of respondents experienced non-organic insomnia (63.20%). The
result of the pre test stress level with insomnia got p value 0,00 (p <0,05). In
Conclusion, there is a relationship of stress level of pre test with insomnia that
significant at student level 4 Faculty of Medicine Unisba academic year
2016/2017. It needs further research to find mechanisms of non-organic
insomnia relationship with stress.

Keywords: DASS, Insomnia, Level of Stress, PPDGJ-III

Pendahuluan

Insomnia merupakan salah satu gangguan tidur yang paling sering terjadi, dengan
angka prevalensi untuk orang.dewasa dalam 1./tahun sekitar 30 sampai 45 %." Di
Indonesia prevalensi insomnia sekitar 10%.2

Salah satu jenis insomnia adalah insomnia non organik,dimana jenis insomnia
ini lebih sering terjadi dibandingkan insomnia yang lainnya.® Dari hasil penelitian
yang pernah dilakukan di"Austria bahwa 70% dari semua pasien penyakit tidur adalah
insomnia non rganik, dengan penyebab tertinggi yaitu stres dan somatoform disorder
sebesar 41%.*

Hampir semua orang pasti pernah mengalami stres, dimana angka kejadian
stres dialami* 350 juta penduduk di dunia (5% populasi di dunia).” Hasil survei dari
American. Psychological Association dilaporkan bahwa di Amerika terutama orang
dewasa memiliki tingkat stres yang tinggi dan semakin meningkat dalam beberapa
tahun ini.> Berdasarkan umur stres menunjukkan prevalensi sebesar 54% untuk usia
sekitar 18-33 tahun.®

Masalah pendidikan adalah salah satu penyebab stres.> Hampir semua fakultas
kedokteran di dunia menggunakan kurikulum problem-based learning (PBL).’
Kurikulum PBL ini merupakan strategi pembelajaran menggunakan metode yang
berpusat pada mahasiswa, sehingga mahasiswa terdorong untuk belajar secara mandiri
sepanjang hayat.® Keuntungan dari PBL diantaranya mahasiswa dapat aktif dalam
pembelajaran, meningkatkan pemahaman, dan mampu mengembangkan keterampilan
belajar sepanjang hayat.” Namun, tentu saja terdapat kerugian, yaitu informasi materi
yang terlalu banyak sehingga membutuhkan lebih banyak waktu dalam pembelajaran,
dan dapat menyebabkan stres pada mahasiswa. '

Selain. itu, mahasiswa diwajibkan untuk melakukan suatu evaluasi diri yang
dilaksanakan secara berkala yang disebut dengan ujian. Ada berbagai jenis ujian pada
mahasiswa kedokteran, diantaranya adalah ujian tertulis, ujian lisan, dan ujian
keterampilan klinik.®* Dalam hal tersebut timbul sumber stres pada mahasiswa
kedokteran seperti peningkatan beban perkuliahan, kurangnya waktu belajar untuk
menghadapi ujian, dan kurangnya sistematis dalam belajar maupun mengatur waktu.*?

Saat ini mahasiswa Fakultas Kedokteran termasuk kedalam kelompok tingkat
stres tinggi, dengan prevalensi 50,8% menurut penelitian yang dilakukan di
Universitas Muhammadiyah Palembang pada tahun 2015.'* Beberapa penyebab
timbulnya stres di mahasiswa diantaranya peningkatan beban kerja saat perkuliahan,
berada di lingkungan yang kompetitif dan monoton, kurangnya dukungan dari
keluarga, dan faktor emosional seperti adanya perasaan cemas.™

Menurut penelitian yang pernah dilakukan di India, tingkat stres pada fakultas
kedokteran antara tingkat pertama sampai tingkat akhir, yang paling tinggi mengalami
stres yaitu tingkat 4. Dalam penelitian tersebut dikatakan bahwa stressor yang paling
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signifikan menyebabkan stres ialah yang berkaitan dengan akademik.'® Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Bandung (UNISBA) saat ini menggunakan sistem PBL,
sehingga permasalahan yang dihadapi hampir sama dengan fakultas kedokteran
lainnya. Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Bahrul Ulumuddin bahwa
terdapat hubungan antara stres dengan insomnia pada Fakultas Kedokteran Universitas
Diponegoro.*

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan tingkat stres pra ujian dengan insomnia pada mahasiswa
tingkat 4 Fakultas Kedokteran Unisba.

Metode

Subjek adalah mahasiswa tingkat 4 Fakultas Kedokteran Unisba tahun ajaran
2016/2017. Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan metode
rancangan potong lintang.

Kriteria inklusi penelitian ini adalah -mahasiswa Fakultas Kedokteran tingkat 4,
laki-laki dan perempuan, dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusinya adalah
mengkonsumsi kopi .3-5 jam sebelum tidur, termasuk dalaminsomnia organik, dan
memiliki penyakit sebelumnya seperti alergi, diabetes mellitus, "penyakit digestif,
penyakit reumatik, dan penyakit saluran pernapasan.

Sampel penelitian ini didapatkan 106 responden yang dihitung menggunakan
rumus slovin. dengan taraf kepercayaan 95% dan diambil menggunakan metode
consecutive sampling.

Data penelitian diambil menggunakan kuisioner menurut kriteria diagnosis
PPDGJ-I untuk insomnia dan kuisioner Depression Anxiety Stress Scales (DASS)
untuk tingkat stres dengan skor yang dijumlahkan dan dimasukkan dalam skala
sebagai berikut :

Normal atau tidak stres : 0-14
Stres ringan : 15-18

Stres sedang : 19-25

Stres berat : 26-33

Stres sangat Berat : > 34

gLETw N =

Analisis untuk menemukan hubungan tingkat stres pra ujian dengan insomnia
menggunakan uji statistik chi square.

Hasil

Hasil penelitian diambil menggunakan kuisioner dalam rentang 1 minggu sebelum
pelaksanaan ujian dan mendapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Stres Pra Ujian
dan Insomnia

Variabel N %

Tingkat Stres:

- Tidak Stres; 43 40,60

- Tingkat Stres Ringan; 38 35,80

- Tingkat Stres Sedang; 18 17,00

- Tingkat Stres Berat; 6 5,70

- Tingkat Stres Sangat Berat; 1 0,90
Insomnia:

- Ya; 67 63,20

- Tidak; 39 36,80
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa, mayoritas mahasiswa mengalami tingkat
stres ringan dan tidak mengalami stres. Sedangkan tingkat stres sangat berat paling
sedikit dialami oleh mahasiswa tingkat 4 Fakultas Kedokteran Unisba tahun ajaran
2016/2017. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa insomnia non organik adalah
yang paling banyak dialami oleh mahasiswa tingkat 4 Fakultas Kedokteran Unisba
tahun ajaran 2016/2017.

Tabel 2. Hubungan Tingkat Stres Pra Ujian dengan Insomnia Mahasiswa
Tingkat 4 Fakultas Kedokteran Unisba Tahun Ajaran 2016/2017

Insom Tingkat Stres Total P-
nia g - . Valu
Non- Normal/Tid Stres Stres Stres Stres Sangat F % e
Organ ak Stres Ringan Sedang Berat Berat
ik i - e " 8 S B B B
F % F % F % F % F %
+ 12 11,3 31 29, 17 16, 6 5,7 1 0,9 67 63,2 0,000
3 0]
- 31 20,2 7 6,6 1 0,9 0 0,0 0 0,0 39 36,8
Total 43 40,6 38 35, 18 17, 6 5,7 1 0,9 106 100,0
8 0

Hubungan tingkat stres pra ujian dengan insomnia mahasiswa tingkat 4
Fakultas Kedokteran UNISBA tahun ajaran 2016/2017 ditunjukkan pada tabel 2. Hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai p sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 (<5%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan tingkat stres pra ujian dengan insomnia mahasiswa tingkat 4 Fakultas
Kedokteran UNISBA tahun ajaran 2016/2017.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan tingkat stres pra ujian pada mahasiswa tingkat 4
mayoritas dengan tingkat stres ringan dan tidak mengalami stres. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah-dilakukan oleh Bahrul Ulumuddin bahwa yang paling banyak
dialami adalah tingkat stres ringan.'® Suatu peristiwa yang menyebabkan keadaan stres
disebut sebagai stresor, contohnya seperti kebisingan, hubungan yang tidak baik,
pekerjaan, tuntutan tugas, dan lain-lain.*"Namun, setiap orang berbeda pada suatu
peristiwa untuk menafsirkan terjadinya stres dan cara mereka menanggapi hal tersebut.
Misalnya, berbicara di depan umum bisa membuat.stres untuk beberapa orang, tetapi
bukan untuk orang lain."’

Stres adalah reaksi perubahan, bisa jadi positif atau negatif dan itu
mempengaruhi keduanya baik itu tubuh dan pikiran. Individu yang sanggup mengatasi
stresor artinya hal tersebut tidak mempengaruhi tubuh maupun pikiran dari orang yang
mengalami situasi stres. Hasil tersebut berarti kebanyakan mahasiswa dapat mengatasi
situasi stres yang dialami seperti akan menghadapi ujian dan lain lain.

Hasil penelitian juga menunjukkan mayoritas mahasiswa tingkat 4 mengalami
insomnia non organik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ary
Rahmawati bahwa mayoritas mahasiswa mengalami insomnia.® Terdapat beberapa
penjelasan yang mendasari terjadinya insomnia, seperti peningkatan fisiologis arousal,
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faktor psikologis, dan faktor biologis (genetik).®® Namun, penyebab tertinggi
terjadinya insomnia non organik adalah stres dan somatoform disorder.*

Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat stres pra ujian dengan insomnia non organik. Penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh American Psychological Association
(APA) menjelaskan bahwa semakin rendah tingkat stres maka semakin rendah pula
kejadian gangguan tidur atau insomnia. Sebalikanya semakin tinggi tingkat stres maka
semakin tinggi kejadian terjadinya gangguan tidur atau insomnia.?’ Banyak penyebab
yang bisa menyebabkan terjadinya insomnia, diantaranya adalah life stress,
kecemasan/khawatir yang berlebihan, peningkatan metabolisme tubuh, dan perubahan
waktu tidur.?* Individu yang mengalami tingkat stres yang tinggi atau beban pikiran
bertambah, hal tersebut mengakibatkan seseorang dapat mengalami insomnia.?
Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai mekanisme hubungan insomnia
dengan stres terutama pada kondisi pra ujian.

Simpulan

Terdapat hubungan tingkat stres pra ujian dengan insomnia pada mahasiswa tingkat 4
Fakultas Kedokteran Unisba tahun ajaran 2016/2017 yang signifikan.
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